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KEDIRI - Polresta Kediri launching program orang tua dan anak asuh bagi pelajar
Papua yang sedang menjalani studi di wilayah Kota Kediri. Tujuan program orang
tua dan anak asuh adalah untuk membangun silaturahmi dan pendampingan
kepada pelajar dan mahasiswa asal Papua yang belajar di Kota Kediri. Dengan

Kapolresta Kediri AKBP EKo Prasetyo usai melaunching program orang tua dan anak asuh bagi pelajar asal Papua
didampingi Kasubbag Humas Polresta Kediri AKP Ni Ketut Suarningsih



mengacu tema 'Transformasi Menuju Polri yang Presisi'

Sebelum dilaunching Kapolresta Kediri mengajak bersama-sama seluruh pelajar
dan mahasiswa asal Papua menyanyikan lagu berjudul 'Tanah Papua'.

Kegiatan launching program orang tua dan anak asuh bagi pelajar dan
mahasiswa asal Papua yang belajar di wilayah Kota Kediri dilaksanakan di
Gedung Rupatama Mapolresta Kediri, Jum'at (9/4/2021)
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Hadir dalam kegiatan ini, Kapolresta Kediri, Wakapolresta Kediri, Kasubbag
Humas Polresta Kediri, Jajaran PJU Polresta Kediri, Forkopimda Kota Kediri dan
seluruh pelajar dan mahasiswa Papua.

Kapolresta Kediri AKBP Eko Prasetyo kepada wartawan mengatakan, hari ini
Polresta Kediri mengundang beberapa pelajar dan mahasiswa asal Papua
dengan tujuan membangun silaturahmi karena mereka perantauan jauh dari
keluarga, mungkin disini ada kekurangan dan kebutuhan yang harus dipenuhi.

"Kami dari Polresta Kediri siap untuk menjadi orang tua asuh selama anak-anak
mengikuti pendidikan di wilayah Kota Kediri," ucapnya.



Lanjut Eko bahwa kegiatan sebagai orang tua asuh salah satunya mengajak
dalam hal yang bersifat sosial. Seperti, bhakti sosial, kerja gotong royong dan
olah raga bersama, tapi tetap menerapkan protokol kesehatan ditengah pandemi.

"Kita juga minta bantuan kepada adek-adek pelajar tetap mensosialisasikan
karena di masa pandemi harus menerapkan protokol kesehatan dan ikut
menciptakan kerukunan dan keamanan di wilayah Kota Kediri," tutup Kapolresta
Kediri.

Terpisah, Verawati Pintaulin Ginting selaku Pembina Pelajar Papua mengatakan
bahwa ada sebanyak 17 mahasiswa dan pelajar yang hadir di Polresta Kediri
dalam launching program orang tua dan anak asuh tapi perwakilan masing-
masing 5 anak asal Papua

"Program orang tua asuh ini harapan kami mewakili orang tua asuh ada yang
memperhatikan karena mereka anak-anak rantau. Sementara, jumlah pelajar
asal Papua yang ada di Kota Kediri sebanyak 60 orang, tapi pernah dikumpulkan
Walikota Kediri sebanyak 300 pelajar dan mahasiswa asal Papua yang belajar di
Kota Kediri," ucap Vera.

Menurut Vera bahwa kami sebagai pembina bagi pelajar dan mahasiswa dengan
adanya orang tua asuh bisa menjadi tempat curhat. Saya sebagai kakak atau ibu
asuh mereka menyempatkan diri menerima keluh kesah mereka sebagai teman.

"Kita juga berharap mereka para pelajar dan mahasiswa belajar di Kota Kediri
tidak terpengaruh dengan hal-hal kriminal atau kenakalan-kenakalan remaja
umumnya," tutup Verawati. (prijo)


